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Pendahuluan
• Empati adalah kemampuan yang dimiliki individu untuk mendalami perasaan individu

lain akan tetapi tidak terlalu dalam namun dapat memahami perasaan yang baik
ataupun buruk dan menjadi individu seakan-akan mengalami kejadian yang dialami
oleh individu lain (Sudirman, 2019).

• Arbadiati (Noya, 2019) berpendapat individu yang mempunyai kecerdasan emosional
yang baik maka, memiliki kemampuan dalam mengendalikan dan menggunakan
emosi secara tepat sehingga memudahkan individu tersebut dalam menjalani
kehidupan bersosialnya.

• Rogers (Diswantika & Yustiana, 2022) empati akan lebih efektif jika seorang individu
dapat menerima diri sendiri, yang dimaksudkan yakni individu meningkatkan konsep
dirinya secara positif, mengakui serta memperoleh dirinya sendiri dengan apa adanya
sehingga memandang segala perilaku manusia sebagai sesuatu yang wajar, bahwa
secara teoritis menjelaskan jika konsep diri mempengaruhi empati.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
• Apakah ada hubungan antara konsep diri terhadap empati siswa ?

• Apakah ada hubungan antara kecerdasan emosional terhadap empati siswa ?

• Apakah ada hubungan antara konsep diri dan kecerdasan emosional terhadap empati
siswa ?
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Metode
• Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional. Variabel terikat atau

variable Y yang digunakan dalam penelitian ini adalah empati, sedangkan variabel
bebas atau variabel X1 dan X2 pada penelitian ini adalah konsep diri dan kecerdasan
emosional.

• Populasi penelitian ini sebanyak 3.416 siswa

• Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
Startifield Random Sampling dengan menggunakan rumus Isaac dan Michal, yakni 5%
dengan hasil perhitungan yang didapat adalah sebanyak 345 partisipan

• Teknik pengumpulan data dengan menggunakan metode skala, berupa skala likert
dengan 4 pernyataan yakni Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat
Tidak Sesuai (STS). Angket yang digunakan pada penelitian ini adalah sebanyak 65
aitem pertanyaan. Skala yang digunakan adalah skala konsep diri, skala kecerdasan
emosioanal dan skala empati

• Teknik analisis menggunakan metode regresi linier berganda, dengan bantuan program
SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) versi 22 for windows.
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Hasil

Pada Uji Linearitas diatas, bahwa nilai sig. deviation from linearity > 0.05 maka dapat
diartikan jika terdapat hubungan yang signifikan terhadap variabel bebas dengan variabel
terikat. Hal tersebut terlihat pada tabel anova diatas, jika kolom sig. deviation from linearity
terdapat nilai sig. adalah 0.126 > 0.05 maka dapat disimpulkan jika terdapat hubungan
yang signifikan terhadap empati dengan konsep diri.

ANOVA Table

Sum of 

Squares df

Mean 

Square F Sig.

EMPATI * 

KONSEP 

DIRI

Between 

Groups

(Combined

)
1894.083 35 54.117 1.921 .002

Linearity 644.858 1 644.858 22.894 .000

Deviation 

from 

Linearity

1249.225 34 36.742 1.304 .126

Within Groups
8703.465 309 28.167

Total
10597.548 344
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Pada Uji Linearitas diatas, bahwa nilai sig. deviation from linearity > 0.05 maka dapat
diartikan jika terdapat hubungan yang signifikan terhadap variabel bebas dengan variabel
terikat. Hal tersebut terlihat pada tabel anova diatas, jika kolom sig. deviation from linearity
terdapat nilai sig. adalah 0.366 > 0.05 maka dapat disimpulkan jika terdapat hubungan
yang signifikan terhadap empati dengan kecerdasan emosional.

ANOVA Table

Sum of 

Squares df

Mean 

Square F Sig.

EMPATI * 

KECERDASAN 

EMOSIONAL

Between 

Groups

(Combined)
1798.574 31 58.019 2.064 .001

Linearity 892.496 1 892.496 31.748 .000

Deviation from 

Linearity 906.079 30 30.203 1.074 .366

Within Groups 8798.974 313 28.112

Total
10597.548 344
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Lanjutan Hasil

Pada uji koefisien diatas, terdapat nilai constant sebesar 30.090 sehingga dapat
dikatakan bahwa variabel independent yang terdiri dari konsep diri (X1) dan kecerdasan
emosional (X2), maka dari itu variabel dependent yakni empati memiliki nilai sebesar 30.090.
Pada koefisien terdapat nilai variabel konsep diri (X1) sebesar 0.138 sehingga dapat
dikatakan jika nilai variabel konsep diri menunjukkan tingkat kenaikan pada variabel empati
dengan nilai kenaikan sebesar 0.138. Pada koefisien terdapat nilai variabel kecerdasan
emosional (X2) sebesar 0.199 sehingga dapat dikatakan jika nilai variabel kecerdasan
emosional menunjukkan tingkat kenaikan pada variabel empati dengan nilai kenaikan
sebesar 0.199

Coefficientsa

Model

Unstandardized Coefficients

Standardized 

Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) 30.090 2.997 10.040 .000

KONSEP DIRI .138 .051 .151 2.679 .008

KECERDASAN EMOSIONAL

.199 .050 .226 4.011 .000

a. Dependent Variable: EMPATI
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Lanjutan Hasil

Berdasarkan Koefisien korelasi berganda menunjukkan bahwa nilai R sebesar 0.321,
maka dapat dapat disimpulkan jika variabel bebas (konsep diri dan kecerdasan emosional)
memiliki pengaruh yaitu sebesar 32,1% terhadap variabel terikat (empati). Sedangkan sisanya
yaitu sebesar 67,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diuji dalam penelitian.

Pada uji hipotesis menunjukkan jika pada kolom Sig. memiliki nilai sebesar 0.000 yang
artinya <0.05, berarti H0 ditolak. Dengan kata lain variable Konsep Diri dan Kecerdasan
Emosional berpengaruh secara signifikan terhadap Empati.

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 .321a .103 .098 5.2720

a. Predictors: (Constant), KECERDASAN EMOSIONAL, KONSEP DIRI

ANOVAa

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 1091.970 2 545.985 19.644 .000b

Residual 9505.578 342 27.794

Total 10597.548 344

a. Dependent Variable: EMPATI

b. Predictors: (Constant), KECERDASAN EMOSIONAL, KONSEP DIRI
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Berdasarkan uji signifikasi menunjukkan jika variable X1 atau Konsep diri memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap empati, hal ini dapat dilihat dari Sig < 0.05 yaiitu 0.008 <
0.05 yang artinya H0 ditolak. Sedangkan pada kolom Sig menunjukkan jika variable X2 atau
kecerdasan emosional juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap empati, hal ini dapat
dilihat dari nilai Sig < 0.05 yaitu .000 < 0.05 yang artinya H0 ditolak.

Coefficientsa

Model

Unstandardized Coefficients

Standardized 

Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) 30.090 2.997 10.040 .000

KONSEP DIRI .138 .051 .151 2.679 .008

KECERDASAN 

EMOSIONAL
.199 .050 .226 4.011 .000

a. Dependent Variable: EMPATI
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Pembahasan
• Berdasarkan hasil analisis dari perhitungan menunjukkan bahwa adanya hubungan yang

signifikan antara kecerdasan emosional dan empati siswa. Artinya jika seorang siswa
memiliki tingkat kecerdasan yang tinggi maka tinggi pula empatinya, begitupun
sebaliknya jika siswa memiliki kecerdasan emosional yang rendah maka rendah pula
empatinya. Hal ini diperkuat oleh adanya penelitian terdahulu jika terdapat hubungan
yang kuat antara kecerdasan emosional dan empati, sehingga dapat diartikan jika
semakin tinggi kecerdasan emosional maka semakin tinggi pula tingkat empati, begitupun
sebaliknya semakin rendah kecerdasan emosional maka semakin rendah pula empati
(Pamungkas & Muslikah, 2019).

• Sehingga berdasarkan hasil dari laporan diatas dapat diketahui bahwa kontribusi antara
konsep diri dan kecerdasan emosional terhadap empati siswa memiliki skor secara
bersama sama sebesar 0,321 atau 32,1%.
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Temuan Penting Penelitian

Pada uji koefisien diatas, terdapat nilai constant sebesar 30.090 sehingga dapat
dikatakan bahwa variabel independent yang terdiri dari konsep diri (X1) dan kecerdasan
emosional (X2), memiliki pengaruh terhadap empati (Y) sebesar 30.090.

Coefficientsa

Model

Unstandardized Coefficients

Standardized 

Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) 30.090 2.997 10.040 .000

KONSEP DIRI .138 .051 .151 2.679 .008

KECERDASAN EMOSIONAL

.199 .050 .226 4.011 .000

a. Dependent Variable: EMPATI
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Manfaat Penelitian
• Manfaat teoritis untuk mengembangkan dan menambah wawasan mengenai empati,

konsep diri dan kecerdasan emosional bagi pelajar serta pembaca pada umumnya

• Diharapkan mampu memberikan motivasi dan konstruksi bagi para pembaca khususnya
siswa mengenai empati, konsep diri dan kecerdasan emosional. Sehingga dapat
memahami secara mendalam empati, konsep diri dan kecerdasan emosional
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